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Vishesh Jain, 2014. Reverse engineering (rekayasa balik) sebuah produk untuk
mengetahui detail, spesifikasi dari komponen mesin. Stapler sebagai objek
penelitian yang akan direkayasa balik. Kegiatan ini dilakukan untuk
mengetahui bagaimana desain dari setiap komponen stapler, juga agar dapat
mengetahui fungsi dari bagian komponen stapler dan mengetahui cara kerja
stapler.

Corbo P. dkk, 2004. Teknik Reverse Engineering secara luas digunakan dalam
proses pengembangan produk dengan sifat estetika. Banyak designer lebih
memilih untuk mengevaluasi bentuk produk dan membuat bentuknya fisik

model. Model tersebut selanjutnya akan dikonversikan menjadi model CAD

3D.

Perancangan produk

Perancangan Produk merupakan proses perbaikan dan pengembangan lebih
lanjut dari konsep produk yang dipilih dari sekian banyak alternatif konsep
produk pada tahap evaluasi konsep produk. Konsep produk yang
dikembangkan dapat hanya sebuah atau beberapa buah yang dikembangkan
secara pararel dan yang akhirnya yang dipilih yang terbaik.

Perancangan dan pembuatan produk merupakan bagian yang sangat besar dari
semua kegiatan teknik yang ada. Kegiatan perancangan dimulai dengan
didapatkannya persepsi tentang kebutuhan manusia, kemudian disusul dengan
penciptaan konsep produk, disusul kemudian dengan perancangan,

pengembangan dan penyempurna produk, kemudian diakhiri dengan

pembuatan dan pendistribusian produk.

12
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2.3.1.

Perancangan merupakan kegiatan awal dart suatu rangkman kepiatan dalom
proses pembuatan produk. Dalam tahap perancangan dibuat  keputusan
keputusan penting yang mempengaruhi kegiatn lain yang menyusul Diantara
keputusan penting tersebut termasuk keputusan yang membawa akibat apakah
industri dalam negeri dapat berpartisipasi atau tidak dalam suatu pembangunan
proyek. Hal ini menandakan bahwa sangat penting keahlian merancangan

harus dikuasai oleh orang-orang Indonesia.

Perancangan dan gambar teknik

Sebelum sebuah produk dibuat maka produk harus di rancang terlebih dahulu
Hasil rancangan tersebut dapat berupa sebuah skets atau gambar sederhana dar
produk atau benda teknik yang dapat di buat. Dalam hal ini pembuat produk
adalah perancang sendiri, maka sketsa atau gambar yang dibuat cukup
sederhana saja asal agar dapat dimengerti sendiri,

Pada saat ini sebagian produk memiliki benatu dan elemen yang rumit sehingga
tidak lagi dibuat oleh satu orang, gambar yang di buat juga tidak lagi sederhana,
gambar yang dibuat harus dapat di mengerti oleh banyak orang yang terlibat
dalam kegiatan pembuatan produk tersebut, Gambar hasil rancangan produk
merupakan hasil akhir proses perancangan dan sebuah produk baru dapat
dibuat setelah dibuat gambar rancangannya. Gambar merupakan alat
penghubung atau alat komunikasi antara perancang dan pembuat produk dan
antara semua orang yang terlibat dalam kegiatan perancangan dan pembuatan.
Perancangan dan pembuatan produk merupakan kegiatan yang menjadi satu
kesatuan, artinya rancangan hasil kerja perancang tidak ada gunanya jika
rancangan tersebut tidak dibuat, sebaliknya pembuatan tidak dapat
direalisasikan benda teknik tanpa terlebih dahulu dibuat gambar rancangannya.

13
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Ditemukan Perancangan
Kebutuhan dan

Produk Pengembangan

Gambar 2.2 Siklus Kehidupan Produk
(H.Darmawan Harsokoesomo, 2004)

Pengetahuan Proses Perancangan

i ' A — —t— Menghasilkan
G > / ' - = Produk yang
Kebut EA g memenuiy
Desain . — kebutuhan
Fisika

llmu bahan Elektronika Motor

Iimu Rekayasa Thermedinamika Domain

Prosesmanufaktur  ekonomi Teknik Pengetahuan

Perancangan Las Pompa
Kinematika

Gambar 2.3 Pengetahuan yang dipakai pada proses perancangan
(H.Darmawan Harsokoesomo, 2004)

Tentang proses Perancangan tersebut dapat dicatat dua hal yaitu :

a. Dua perancang yang mempunyai pengalaman merancang dan
pengetahuan yang berbeda akan menempuh jalur perancangan yang
berbeda dalam mencapai hasil rancangannya.

b. Hasil rancangannya pun kemungkinan besar merupakan produk yang
tidak sama meskipun kedua produk hasil rancangan yang berbeda tersebut
dapat memenuhi kebutuhan yang sama.

Proses perancangan sangat mempengaruhi produk sedikitnya dalam tiga hal

yang sangat penting yaitu : biaya pembuatan produk, waktu penyelesaian

produk mulai diterimanya kebutuhan suatu produk sampai produk dapat
dipasarkan. Pengaruh tersebut dikarenakan akibat keputusan-keputusan yang

diambil pada proses perancangan seperti: keputusan merancang produk dan

15
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24.

Teknik Rekonstruksi 3D

Teknik rekonstruksi 3D merupakan suatu teknik rekonstruksi yang

menghasilkan model 3D pejal suatu komponen yang akan di rekonstruksi

seperti :

a. Computed Axial Tomography (CAT-Scan) / Computed Tomography
(CT-Scan)
Dengan teknik ini rekonstruksi 3D suatu objek dapat dilakukan dengan
cara membuat potongan-potoingan melintang objek yang kemudian di
susun sehingga membentuk suatu model 3D pejal. Meskipun terminologi
CT dapat digunakan untuk modalitas-modalitas lain, akan tetapi
umumnya CT selalu dihubungkan dengan teknik rekonstruksi 3D aktif
yang menggunakan pancaran sinar X sebagai modalitas radiasi energinya,
pada umumnya sistem CT di gunakan di rumah sakit untuk keperluan
diagnosis medis, sistem CT berukuran cukup besar dengan harga yang
mahal, sistem ini secara prinsip dapat digunakan untuk keperlkuan
industri namun perlu dilakukan pengaturan agar dapat digunakan untuk

selain medis.

Gambar 2.5 Computed Axial Tomography (CAT-Scan) / Computed
Tomography (CT-Scan)
(http://www.medicalnewstoday.com/articles/153201.php)
b. Coordinate Measurement Machine (CMM)
Coordinate Measurement Machine (CMM) adalah sebuah alat
pengukur multi fungsi berkecepatan tinggi yang

19
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menghasilkan akurasi dan efisiensi pengukuran  yang tinggi. Pada
prinsipnya CMM adalah kebalikan dari CNC. Pada CNC kordinat yang
dimasukkan menghasilkan gerakan pahat pada sumbu X, Y dan Z.
Sedangkan pada CMM kontak antara probe dengan benda kerja
menghasilkan kordinat. Selain itu jika pada mesin CNC menggunakan
bantalan peluru bersirkulasi (circulated ball bearing) maka pada mesin
CMM menggunakan batalan udara (air pad bearing) sehingga gerakannya
sangat halus. Untuk menjamin keakuratan konstruksi CMM dibuat sangat
kaku (rigid). Salah satu caranya dengan menggunakan granit sebagai meja
atau bidang acuan.
Keunggulan metode CMM adalah sebagai berikut :
1) Koordinat manapun dari benda kerja dapat ditentukan dengan mudah
2) Presisi pengukuran yang tinggi
3) Unit pengolah data dapat mengolah data secara cepat dan langsung
bisa di cetak

4) Waktu setting pengukuran sangat singkat.

Gambar 2.6 Coordinate Measurement Machine (CMM)
(htip.//ecatalog. mitutoyo.com)

20
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industri makanan, obat-obatan dan medis, rumah sakit, dan peralatan
laboratorium. Beberapa penggunaan selang silikon sebagai pompa peristaltik
infus darah, infus cairan makanan dan obat, yang digunakan di rumah sakit,
klinik dan laboratorium. Karena sifatnya vyang food grade, selang
silikon banyak dipakai juga untuk selang susu dipeternakan sapi, pabrik susu
dan makanan.
Selain beberapa kelebihan seperti disebut di atas, karet silikon memiliki
keunikan tersendiri pada bagian permukaan dari karet silikon ini. Pada bagian
permukaan karet silikon terdapat kondisi anti lengket, hal ini membuatnya
banyak dibutuhkan untuk perantara atau sebagai sarana atau lapisan untuk
mencegah terjadinya ikatan atau lengketnya suatu benda terhadap benda lain,
sebagai contoh dapat dilihat pada wajan anti lengket, cetakan roti atau kue dan
masih banyak lagi yang lainnya.
Produk yang terbuat dari bahan karet silikon banyak sekali kita temui
dikehidupan kita sehari-hari mulai dan gelang karet, peralatan rumah
tangga, perlengkapan di mobil atau kendaraan kita hingga pada peralatan
penunjang pada bangunan rumah atau konstruksi yang lebih besar lainnya.
Bahkan beberapa bagian peralatan pemanas matahari menggunakan produk
berbahan karet silikon, dimana elastisitas bahan membantu panel menahan
suhu tinggi atau rendah
Beberapa keunggulan dari bahan baku karet silikon beserta produk lain yang
terbuat dari bahan baku karet silikon adalah seperti sebagai berikut:
a. Produk yang terbuat dari karet silikon memiliki ketahanan terhadap air
hujan serta tidak terpengaruh oleh perendaman dalam air laut. Kelebthan

ini membuat banyak peralatan menyelam, seal dan gasket pada

22
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Ada beberapa cara untuk mengatasi hal tersebut :

a. Buat lapisan tipis pada permukaan obyek yang akan dibuat cetakan,
setelah agak kering baru campuran karet bisa dituangkan.

b. Miringkan permukaan yang akan dituang, dan mulai menuang pada
permukaan pada pada posisi yang diatas. Dan biarkan mengalir
kebawah, setelah itu baru cetakan ditidurkan kembali.

c. Setelah anda menuang seluruh campuran, masukkan pengaduk kecil
dari dalam tarik keatas, berulang sampai gelembung sudah hilang,

d. Tambahkan mencair khusus silikon agar lebih cair, schingga
gelembung mudah keluar.

Memperkuat Cetakan

Agar karet silikon tidak mudah sobek, anda bisa memberikan lapisan
pembalut perban, kain kasa, atau serat fiber. Tuangkan sedikit campuran
karet silikon, bisa diratakan dengan kuas halus, setelah beberapa saat
sampai lebih kental, lapisi semua dengan kain perban satu lapis, tuangkan
sedikit lagi sehingga menutup seluruh permukaan, lapisi lagi, dan
seterusnya sampai ketebalan yang diinginkan.

Melepas cetakan

Melepas cetakan, dianjurkan karet silikon benar benar kering, kalau tidak,
ketika diangkat, akan terjadi perubahan bentuk cetakan yang akan dibuat.
Biasanya bisa dirasakan kalau karet sudah tidak lengket. Tetapi tidak
demikian bila karet silikon dicampur dengan olie silikon ( Silicone Oil ).

Cetakan akan menjadi lengket dan sulit dilepas.

26
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2.73.

tinggi, demikian pula head Kecepatannya bertambah besar karena zat cair
mengalami percepatan. Jadi impeller pompa berfungsi memberikan kerja
kepada zat cair sehingga energi yang dikandungnya menjadi bertambah besar.
Selisth energi per satuan berat atau head total zat cair antara saluran hisap dan
saluran Keluar pompa disebut head total pompa. Dari uraian di atas jelas bahwa
pompa sentrifugal dapat mengubah energi mekanik dalam bentuk kerja poros
menjadi energi fluida. Energi inilah yang menyebabkan pertambahan head
tekanan, head Kecepatan, dan head potensial pada zat cair yang mengalir secara
kontinyu (Sularso., 2004)
Klasifikasi pompa sentrifugal
a. Klasifikasi menurut jenis impeller
Impeller memiliki beberapa jenis, diantaranya adalah impeller jenis tertutup,
impeller jenis setengah terbuka, dan impeller jenis terbuka. Masing-masing
Jjenis impeller akan dijelaskan sebagai berikut.
1) Impeller tertutup
Sudu-sudu ditutup oleh dua buah dinding yang merupakan satu
kesatuan, digunakan untuk memompa zat cair yang bersih atau sedikit

mengandung kotoran. Impeller tertutup dapat dilihat pada gambar 2.10

Gambar 2.10 Impeller tertutup
(www.zakilateknik. id)
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2)

3)

Impeller setengah terbuka

Impeller jenis ini terbuka di sebelah sisi masuk (depan) dan tertutup
di sebelah belakang. digunakan untuk memompa zat cair yang
mengandung sedikit kotoran, misalnya air yang bercampur pasir.

Impeller setengah terbuka ditunjukkan pada gambar 2.11.

Gambar 2.11 Impeller Setengah Terbuka
(https://hydratechpumps.wordpress.com/tag/impeller/)

Impeller terbuka

Impeller jenis ini tidak ada dindingnya di depan ataupun di belakang,
bagian belakang ada sedikit dinding yang disisakan untuk
memperkuat sudu-sudu. Jenis ini banyak digunakan untuk memompa
zat cair yang banyak mengandung kotoran yang volumenya lebih
besar dari butiran pasir. Impeller terbuka ditunjukkan pada gambar

212

S ,
¥

Gambar 2.12 Impeller Terbuka
(http://www.rotechpumps.com)
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Gambar 2.22 Ukuran-ukuran utama impeller
(Austin H Church., 1993)

Yang dimaksud ukuran-ukuran utama impeller adalah (lihat gambar 2.22).

a.

b.

g

‘%

Diameter hub impeller, Dy; (mm)
Diameter dalam impeller, D; (mm)
Sudut masuk impeller, B4 (°)

Lebar sisi masuk impeller, b; (mm)
Diameter luar impeller, D, (mm)
Sudut keluar impeller, £, (°)

Lebar sisi keluar impeller,b, (mm)

Masukan yang diperlukan adalah pengisian data-data untuk merancang

impeller, mengenai kondisi pemompaan air yang diharapkan dan hal lainnya,

yaitu :

a. Kapasitas air yang dipompa, Q (m?3/jam)

45
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Gambar 2.23 Aliran fluida dalam impeler pompa sentrifugal
(Stephen Lazarkiewicz, 1965)

A, — A, ‘lintasan relatif fluida terhadap Impeler
A" — A, lintasan absolut

Telah di peroleh bahwa :

Pz_Pl_[(lé"uf) sz—Wf]
Py 29 2g

r

tinggi lintasan energi pada A, — A,

P, o P c?
Hi=z+—=+2danH =2, +=2+2
B e 2y 27 %27 pg " 2g

Heyrer = Hipeo = H, — Hy
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Gambar 2.24 Kecepatan-kecepatan pada Impeller
(Stephen Lazarkiewicz, 1965)

A,
& Wi a e
a g B
B, 1 { G A, )
cuy Wi, -

Wy U=

Gambar 2.25 Segitiga kecepatan (a) inlet (b) outlet
(Stephen Lazarkiewicz, 1965)

Kecepatam keliling masuk

mdn
60

W = (21)

Lebar sisi masuk Impeller

Untuk menghitung lebar sisi masuk impeller b; harus menentukan jumlah
sudut impeller z, karena itu untuk sementara dimisalkan impeller mempunyat
sejumlah sudut tertentu. Setelah menghitung diameter luar impeller, jumlah
sudut itu akan diperlukan lagi kebenarannya.

a1
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(12 = Sudut keluar impeller
Prinsip perencanaan profil sudu dengan metode busur lingkaran (gambar 2 28)
adalah sebagai berikut: dari tittk O di gambar garis OK dengan sudut f1 + 12
terhadap sembarang garis OB,
Selanjutnya tarik garis lurus BK memotong lingkaran dengan diameter dalam
d1 di titik A. Buat garis tegak lurus AB pada pertengahan garis AB, lalu tarik
garis BG dengan sudut 42 terhadap garis OB atau tarik garis AG dengan sudut
Bl terhadap garis OA. Garis BG atau garis AG akan memotong garis yang
pertama di titik G. Titik G adalah titik pusat busur lingkaran AB yang berjari-
jari p, busur AB merupakan profil sudu impeller.
Jari-jari p dapat di hitung dengan rumus :

2

A (34)

1
2 1y €08 fl,-r cos [

p=

B. Metode Dua Busur Lingkaran

Gambar 229 Metode dua busur ingkaran
(Stephen Lazarkicwicz, 1965)

B
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Sumber data , subjek dan objek penelitian
Penelitian teknik rekonstruksi tiga dimensi (3D) dilakukan selama kurang lebih
4 (empat) bulan yang berlokasi di laboratorium teknik mesin, Fakultas
Teknologi Industri, Institut Sains dan Teknologi Nasional.
Penelitian teknik rekonstruksi 3D menggunakan Impeller pompa seperti yang
terlihat pada gambar 3.1 sebagai objek penelitian, Teknik rekonstruksi di
butuhkan untuk mendapatkan data teknik dari Impeller pompa, data teknik yang

diambil dari Impeller pompa didapat dengan tidak merusak.

Gambar 3.1 Impeller pompa

Untuk mendapatkan data teknik impeller pada bagian yang terlihat diukur
menggunakan vernier caliper (jangka sorong), sedangkan untuk bagian yang

tidak terlihat peneliti menggunakan karet silikon RTV seperti yang terlihat dari
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3.2.

gambar 3.2, menggunakan Karet silikon untuk mendapatkan data teknik dari

sudu-sudu Impeller.
— —

CHEMICALS

Gambar 3.2 karet silikon dan hardener

Setelah seluruh data teknik dari Impeller pompa diketahui selanjutnya

dilakukan penggambaran,untuk selanjutnya analisa dan dilakukan validasi

apakah teknik yang di pilih tepat dan memiliki hasil yang baik serta dapat di

gunakan untuk merekonstruksi komponen industri dengan tidak merusak

komponennya.

Metode penelitian

Secara garis besar metodologi penelitian ini terbagi dalam beberapa tahapan

yakni:

a. Tahap pertama yaitu tahapan persiapan, dilakukan dengan studi literatur
serta melakukan survey tentang ketersediaa peralatan dan bahan yang

mendukung terlaksananya penelitian ini.
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Secara garis besar prosedur penelitian yang akan dilaksanakan digambarkan

seperti bagan alir di bawah ini:

Mula

Studi Literanu

!

Idennfikast Masalah

1
g {

Pengujian Karet Silikon Pengambilan data Teknik Impeler
1. Uj Viskositas Karet silikon
Uyt campuran vang tepat antara karet
silikon dengan hardener katalis
3. Uy penyusutasn hasil cetakan dengan
benda yang beatuknya sederhana Menggambar lmpeller
4. Uyt tanik karet silikon :

| Spesifikasi Pompa

3 Pengukuran unpeller

3 Mencetak profil sudu mpeller
!

)

2

Mengukur dimens: hasil cetakan

3.3.

r )
=

Analisis dan Vahdasi

Tidak

Hasil

Sestial

Kesumpulan & Saran

Gambar 3.3 Diagram alir proses penelitian

Pengujian karet silikon

Karet silikon di uji untuk mengetahui apakah dapat di gunakan dalam
penelitian tentang teknik rekonstruksi 3D untuk Impeller. Karet silikon ini
diuji dengan pengujian yang relevan dengan tema penelitian. Pengujian yang

dilakukan terhadap karet silikon yakni :
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a Pengujian Viskositas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui nilai viskositas dari karet
silikon. Hal ini dibutuhkan dikarenakan karet silikon akan di gunakan
untuk mencetak bentuk profil sudu Impeller, dalam proses pencetakan
viskositas dari cairan cetakan sangat mempengaruhi tentang proses
terscbut. Karena hal ini sangat mempengaruhi seberapa cepat karet silikon
mengalir dalam Impeller pompa, agar tidak terjadi keringnya karet silikon
sebelum mengisi seluruh rongga sudu Impeller pompa.

Pengujian ini menggunakan metode bola jatuh. Adapun perlengkapan
yang dibutuhkan dalam pengujian ini adalah : Kelereng/bola,

botoltabung, timbangan dan stopwarch.

Gambar 3.4. Pengujian viskositas metode bola jatuh
Langkah pertama: mengetahui volume dari bola/ kelereng, lalu ditmbang
untuk mengetahui berat bola‘kelereng selanjutnya dapat di hitung masa
Jenis p dari bola tersebut.
Langkah kedua - mengetahui massa jenis dari uida, dalam penelitian ini
karet silikon adalah Nuidanya
Langkah ketiga lakukan pengujian viskositas dengan metode bola jatuh
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b. Uji campuran antara karet silikon dengan harderner
Pengujian ini  dilakukan untuk  menentukan  berapa lama  proses
pengeringan karet silikon saat pencetakan sudu Impeller pompa. Dalam
hal ini sudah tercantum dalam kemasan karet silikon, dimana tertulis
perbandingan yvang diinginkan untuk campuran antara karet silikon
dengan hardernernya. Semakin banyak hardener yang digunakan dalam
proses pencampuran maka akan semakin cepat karet silikon kering. Hal
ini memungkinkan karet silikon akan kering sebelum mengisi ke seluruh

rongga Impeller.

Gambar 3.5 Pengujian pencampuran karet silikon dengan harderner serta
melihat apakah ada penyusutan pada hasil cetakan.

Menurut aturan pakai yang terdapat dalam kemasan karet silikon RTV
perbandingan campuran antara Karet silikon dengan katalis’hardenermya
adalah sebagai berikut :

1) 4% katalis akan mengeraskan karet silikon dalam waktu 30 menit

2) 5% katalis akan mengeraskan karet silikon dalam waktu 20 menit
Adapun Penakarannya dapat dilakukan dengan menggunakan timbangan
digital. Penakaran akan mendapatkan hasil yang 99% sesuai dengan
Ketentuan diatas yakni dengan cara Masukan 96% karet silikon ke wadah
kemudian tuangkan 4% Katalis dari berat Karet silikonnya.aduk sampai

tercampur,
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Untuk mendapatkan waktu pengerasan cepat maka karet silikon
dicampur dengan katalis yang lebih banyak.
¢. Uji penyusutan hasil cetakan
Pengujian ini diperlukan untuk menguji apakah karet silikon yang
digunakan untuk mencetak profil akan terjadi penyusutan. Pengujian ini
dilakukan menggunakan benda benda yang sederhana, karena jika terjadi
penyusutan maka karet silikon ini tidak dapat digunakan untuk
merekonstruksi 3D. Karena ketika terjadi penyusutan maka dimensi dan

bentuk sudu Impeller tidak akurat.

Gambar 3.6 Proses pencetakan Profil Impeller menggunakan karet silikon
d. Uji Tarik Karet Silikon
Pengujian tarik dilakukan di laboratorium teknik mesin institut sains dan
teknologi nasional, tahapan pengujian tarik karet silikon sebagai berikut:
1) Spesimen ujitarik sesuai dengan standar JIS K6251-4 seperti terlihat

pada gambar 3.7.
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Gambar 3.7 spesimen uji tarik karet silikon
(http.//www.dumbbell.co.jp)
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2) Pembuatan Spesimen uji tarik karet silikon, spesimen dibuat dengan
campuran karet silikon dan hardener/katalis sesuai dengan yang akan
digunakan untuk mencetak profil sudu impeler seperti terlihat pada

gambar 3.8.

Gambar 3.8 Spesimen uji tarik karet -silikon

3) Pengujian Tarik karet silikon, pengujian ini dilakukan menggunakan
mesin uji arik yang tardapat di laboratorium teknik mesin, karena
pada mesin uji tarik skalanya menggunakan KN, sehingga tidak
terbaca berapa gaya/ tegangan tarik dari karet silikon tersebut, namun
karet silikon sudah meregang hampir 3 kali lipatnya, karet silikon
belum putus, dan ketika di lepas kembali ke bentuk semula.
Pada spesimen yang lain dikarenakan pada proses pencetakan terdapat
udara yang terjebak schingga di dalam karet silikon terdapat rongga
sehingga ketika ditarik spesimen tersebut putus, seperti terlihat pada

gambar 3.9.

Gambar 3.9 spesimen karet silikon yang cacat
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34.

Data teknik impeller
Data teknik sebuah produk sangat penting untuk memudahkan dalam proses
pengembangan sebuah produk, mengetahui umur serta mengetahui performa
dari sebuah produk. Data teknik Impeller pompa hasil pengukuran sebelum
dilakukan tahapan rekonstruksi 3D.
Adapun data teknik yang di peroleh adalah sebagai berikut :
a. Spesifikasi pompa
Data ini diperoleh untuk memvalidasi dan menganalisa apakah metode
yang di gunakan dalam penelitian ini dapat digunakan, data spesifikasi
pompa yang didapat adalah Head pompa, kapasitas pompa dan putaran
pompa.
b. Pengukuran Impeller
Pengukuran ini dilakukan untuk mendapatkan dimensi seluruh Impeller
baik yang terlihat ataupun bian yan tidak terlihat, untuk bagian yan

terlihat dapat diukur menggunakan vernier caliper,

-

Gambar 3.10. pengukuran bagian diameter impeler

¢.  Mengukur hasil cetakan

Bagian yang tidak terlihat di ukur menggunakan metode pencetakan
menggunakan karet silikon, bagian yang tidak terlihat adalah bagian sudu
Impeller.
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d. Menggambar 3D Impeller

Setelah  seluruh  dimensi  Impeller di  dapatkan selanjutnya  dilakukan

penggambaran dan merekonstruksi 31 Impeller pompa
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Gumbar 3.11 Pengukuran dan penggambaran hasil cetakan
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Gambar 3.12 Mengukur dan menggambar profil sudu Impeller
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Gambar 3.14 Impeller pompa 3D
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4.1.

4.2.

4.2.1.

BAB IV
ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN

Gambaran subjek penelitian

Subjek penelitian adalah merekonstruksi 3D Impeller pompa. Pada penelitian
ini teknik rekonstruksi menggunakan teknik penuangan menggunakan karet
silikon.

Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan beberapa tahap
diantaranya:

Data teknik impeller

Diameter dalam dan luar Impeller.

Data teknik Impeller di dapat dengan melakukan pengukuran, untuk bagian

yang terlihat dilakukan pengukuran menggunakan alat ukur vernier caliper.

Gambar 4.1.Pengukuran diameter dalam (D;) dan diameter luar (D;)
impeller

Dari pengukuran tersebut di dapat besar diameter dalam diameter dalam
Impeller (D) adalah 41 mm dan diameter luar impeller (D,) adalah 128

mim.
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Setelah diketahui nilai viskositasnya maka dilakukan pengujian pencetakan
dengan bentuk benda yang sederhana dengan ditambahkan katalis sebanyak

4% untuk mendapatkan waktu pengeringan selama +30 menit.

2

Gambar 4.3 Pengujian hasil hasil cetakan karet silikon menggunakan benda
yang sederhana

Pengujian tersebut dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
penyusutan pada hasil cetakan. Untuk selanjutnya di gunakan untuk
mencetak profil Impeller untuk mendapatkan bentuk profil impeller dan

dimensinya berupa lebar sisi masuk dan lebar sisi keluar keluar.

Gambar 4.4 bentuk profil sudu Impeller dan pengukuran lebar sisi masuk
dan lebar sisi keluar Impeller

Dari hasil pengukuran di dapat bahwa lebar sisi masuk b, = 7mm dan

lebar sisi keluar b, = 4mm. selanjutnya setelah di dapatkan bentuk profil
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